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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pakaian Suku Kajang Masyarakat kajang menggunakan pakaian yang serba

berwarna hitam. Warna hitam untuk pakaian baju dan sarungnya yaitu wujud

t. Inipun lumrah, karena
‘!o )ltnum-oknum  tak
7 \

hir- irini, melihat pr; ki Kajainatau yang
'--F

arif.

Hutan seperti seorang ibu yang harus dihormati dan dilindungi Namun,

hanya masyarakat yang tinggal di kawasan Kajang Dalam yang masih sepenuhnya
berpegang teguh kepada adat Ammatoa. Mereka memraktekkan cara hidup sangat
sederhana dengan menolak segala sesuatu yang berbau teknologi. Bagi mereka,

benda-benda teknologi dapat membawa dampak negatif bagi kehidupan mereka,



karena bersifat merusak kelestarian sumber daya alam. Komunitas yang selalu
mengenakan pakaian serba hitam inilah yang kemudian disebut sebagai
masyarakat adat Ammatoa.

Masyarakat Ammatoa memraktekkan sebuah agama adat yang disebut

dengan Patuntung. Istilah Patuntung berasal dari tuntungi, kata dalam bahasa

an. Pasang adalah keseluruhan

pengetahuan dan pengalaman tentang segala aspek dan lika-liku yang berkaitan
dengan kehidupan yang dipesankan secara lisan oleh nenek moyang mereka dari
generasi ke generasi (Usop, 1985).Pasang tersebut wajib ditatati, dipatuhi, dan
dilaksanakan oleh masyarakat adat Ammatoa. Jika masyarakat melanggar pasang,

maka akan terjadi hal-hal buruk yang tidak diinginkan. Hal ini disebutkan dalam



sebuah pasang yang berbunyi Punna suruki, bebbeki. Punna nilingkai pesokki
(Artinya: Kalau Kkita jongkok, gugur rambut, dan tidak tumbuh lagi. Kalu
dilangkahi kita lumpuh).

Agar pesan-pesan yang diturunkan-Nya ke bumi dapat dipatuhi dan
dilaksanakan oleh manusia, Turiek Akrakna memerintahkan Ammatoa untuk
menjaga, menyebarkan, dan melests
masyarakat Kajang ada f/ Jfhak yang memerantarai antara

/-{PS MUH}" \ ang dalam masyarakat
B PKASS "\

\\\i“i"i‘f/ /
‘.. W}é@ Kawa ‘-&é“ﬁgr . g r tempaf

> asang tersebut.Fungsi Ammatoa dalam

an oleh Turiek

menjadi cikal bakal manusia:Se eluruna enyebar memenuhi
permukaan bumi. Namun, di antara mereka ada satu kelompok yang sangat dia
sayangi, yakni orang Kajang dari Tanatoa.Bagi orang Kajang, kepercayaan
tentang To Manurung ini diterima sebagai sebuah realitas.Di tanah tempat To
Manurung mendarat, mereka mendirikan sebuah desa yang disebut sebagai

Tanatoa atau tanah tertua tempat pertama kali manusia ada.Karena itu, mereka



meyakini To Manurung sebagai Ammatoa (pemimpin tertinggi Suku Kajang)
yang pertama dan mengikuti segala ajaran yang dibawanya. Kini, ajaran tersebut
menjadi pedoman mereka dalam hidup keseharian, dan nama burung Kajang
kemudian digunakan sebagai nama komunitas mereka.

Diantara kesembilan komunitas Masyarakat Hukum Adat yang memperoleh

Kabupaten Kerinci Pro

Tigo Luhah Kemantan (452 Ha) Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi (MHA Tigo

Luhah Kemantan); Hutan Adat Pandumaan Sipituhuta (5.172 Ha) Kabupaten

Humbang Hasudutan Provinsi Sumatera Utara (MHA Pandumaan Sipituhuta).
Melalui pasang, masyarakat Ammatoa menghayati bahwa keberadaan mereka

merupakan komponen dari suatu sistem yang saling terkait secara sistemis; Turiek



Akrakna (Tuhan), Pasang, Ammatoa (leluhur pertama), dan tanah yang telah
diberikan oleh Turiek Akrakna kepada leluhur mereka. Merawat hutan, bagi
masyarakat Kajang merupakan bagian dari ajaran pasang, karena hutan
merupakan bagian dari tanah yang diberikan oleh Turiek Akrakna kepada leluhur

Suku Kajang. Mereka meyakini bahwa di dalam hutan terdapat kekuatan gaib

yang dapat menyejahterakan ;., igus mendatangkan bencana ketika tidak

dijaga kelestariannya. Ke

ﬂ-&'&ﬂﬁ &\
L

"N\ w
L

utan adat di

1. Untuk mengetahui Daerah dalam’ pengelolaan Hutan
Adat dengan Komunitas Suku Kajang di Tana Toa.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini guna memadukan pada tatanan teoritis akademik dan

pada tatanan praktis di masyarakat.



1. Pada pandangan teoritis akademik bahwa sesungguhnya pentingnya ilmu
pengetahuan harusnya terkaper juga kemasayarakat pada umumnya sesuai
dengan tri darma perguruan tinggi sehingga ilmu pengetahuan bukan saja di
miliki oleh akademisi saja melainkan ilmu pengetahuan juga harus di
transformasikan kepada masyarakat untuk menunjang sumber daya manusia

Indonesia.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Sinergitas
Sinergitas adalah bentuk kerjasama atau simbiosis mutualisme yang di

hasilkan melalui klaborasi masing-masing pihak tanpa adanya perasaan kalah.

Adanya interaksi antar ketiga stakehGiflers selain itu juga diperlukan adanya

atau paduan \ ' 4 «an, keluaran lebih baik
dan Iebih J % ct )d Q D Y JC

&

=
'iﬁ?;h
ub (’

7:"'

kelompok. Tanpa Kkerjasa

cemerlang. Kerjasama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang
dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan
kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan, (Abdulsyani

2012:158).



Selain keunggulan diatas, kerjasama juga dapat menstimulasi seseorang
berkontribusi dalam kelompoknya. Sinergitas adalah keterlibatan mental dan
emosional orang-orang didalam situasi kelompok yang mendorong mereka
untuk memberikan kontribusi kepada tujuan kelompok atau berbagai
tanggung jawab pencapaian tujuan. (Dewi, 2006).

Pendekatan normatif memusa
sosialisasi yang menanar -./ 8 dan nilai ke dalam diri
aktor. Menurut _p / rﬁ Mu n,0rang secara bersama
adalah se /‘,;;" \FKA§1 _;.‘. )

o \\d"ﬁd / i Atian pada

.4" at, Ritzer

Lu 0 w‘-%)

perhatian terhadap kultur dan proses

Agar dapat berhasil melaksanakan sinergi maka dibutuhkan prinsip-prinsip
umum, prinsip umum tersebut terdapat dalam prinsip good governance antara lain:
Transparansi,Akuntabilitas,Partisipatif,Efisiensi,Efektivitas, Konsensus dan

Saling menguntungkan dan memajukan, Keban (2009).



Semenjak era desentralisasi, daerah berupaya melakukan pembangunan di
daerahnya masing-masing serta berusaha untuk menjaga kestabilan ekonominya.
Dalam hal ini salah satu upaya yang dilakukan adalah sinergi antara instansi setiap
daerah dalam memelihara sumber daya alamnya agar tetap terjaga dan bisa

menjadi omset perekonomian yang bagus jika dikelola dengan baik.

Kewenangan, tanggur

2. Pengalokasian pendanaan pelayanan umum yang menjadi kewenangan
daerah;

3. Fasilitasi  pelaksanaan kerjasama antar pemerintah daerah dalam
penyelenggaran pelayaan umum.

Sedangkan dalam ayat 2 ditegaskan bahwa :
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1. Pelaksanaan bidang pelayanan umum yang menjadi kewenangan daerah,
2. Kerjasama antarpemerintah daerah dalam penyelenggaraan pelayanan umum
3. Pengelolaan perizinan bersama bidang pelayanan umum.

Jika kita cermati nampaknya ruang lingkup relasi pelayanan umum hampir

mirip dengan relasi dibidang Sumber daya alam. Menurut pasal 17 ayat 1,

ditegaskan bahwa hubungan pemnfaatal dan Sumber daya lainnya meliputi
a. Kewenangan, tangg ./ \* pemeliharaan, pengendalian
dampak, bugie (‘t‘i:ﬁﬁ MUHA\JJ\
b. , @‘Q« ,\I\KAS? /hqo
”,

SR
" \}Tiﬂry"

urigan dibidang pelayanan umum
maupun SDA sangatlah jelas dan dapat ditarik suatu benang merahnya, dimana
pemaknaan otonomi daerah sebenarnya lebih diletakkan pada jangkauan dan
keleluasan relasi atau hubungan yang dapat dibangun oleh pemerintah propinsi

dan pemerintah kabupaten/kota,sehingga bangunan relasi tersebut mampu menjadi
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arah bagi terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan daerah secara efisien dan
efektif.
Meskipun masih banyak persoalan yang tersisa dalam UU No 32 tahun 2004,

namun jika Kita lebih bijaksana, maka banyak aspek yang sebenarnya dapat

diimplementasikan secara bersama antar tingkat pemerintahan sebagai wujud

dalamnya. (S.H. Sarundajang, 2002:5)

Penyelenggaraan pemerintah adalah presiden dibantu oleh satu orang
wakil presiden, dan penyelenggaraan pemerintah daerah adalah pemerintah
daerah dan DPRD. Setiap daerah dipimpin oleh kepala pemerintahan daerah yang

disebut kepala daerah, untuk provinsi disebut gubernur, untuk kabupaten disebut
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bupati, dan untuk kota disebut walikota. Kepala daerah dibantu oleh satu orang
yang yang disebut wakil kepala daerah.

Keberadaan pemerintahan daerah secara tegas dijamin dan diatur dalam UUD
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Pasal 18 ayat (1) UUD

ecara tegas menyatakan bahwa Negara
Kesatuan Republik Indomé: \‘.. h-daerah provinsi dan daerah
provinsi itu dibagi :4:!1‘ At MUH 4\ iap_provinsi, kabupaten,
’}._K*AS qq @f dengan undang-
hf o
o \\d‘ 'hf/

Negara Republik Indonesia Tahun

=P

: -“'Tr- -k.- ) menurut

*
it “'\
T SN
q AN

# SCi I C s

N
san pemerintahan
absolut. Urusan Pemerinta emerintah Pusat dan
Daerah provinsi dan Daerah kabupaten/kota. pembagian urusan tersebut
didasarkan pada prinsip akuntabilitas, efisiensi, dan eksternalitas, serta

kepentingan strategis nasional Urusan pemerintahan tersebutlah yang menjadi

dasar pelaksanaan Otonomi Daerah.


http://pemerintah.net/pemerintah-pusat/
http://pemerintah.net/pemerintah-pusat/
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Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, bahwa yang dimaksud
dengan pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembantuan

dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan

Republik Indonesia sebagaimana dalam UUD Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. -,.‘/

JF
7

unsur.r.

sej ajar

daerah/wakil kepala daerah dan perangkat daerah, sedangkan DPRD
berkedudukan sebagai lembaga legislatif di daerah yang anggotanya dipilih

melalui pemilihan umum.

Era otonomi daerah memberikan kewenangan yang lebih besar kepada
pemerintah daerah dalam merencanakan pembangunannya dan penentuan sektor-

sektor prioritas daerah. Dalam pembagian kewenangan/urusan antartingkat
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pemerintahan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan
Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, disebutkan bahwa
urusan kebudayaan dan pariwisata merupakan urusan pemerintahan yang dibagi

bersama antartingkat pemerintahan. Pembagian urusan tersebut didasarkan pada

kriteria eksternalitas, akuntabilitas,.“dan efisiensi dengan memperhatikan

keserasian hubunga 1 . “Berdasarkan pembagian urusan
tersebut, se \i a ; 1 : erintahan daerah. Untuk
menda Q/‘ / 3enul ndang QL-. om 009 tentang

Pa ..::?.

yang ) kewenangan  penuh - da j...-"" : [ te maka

kesejahteraan masyarakat, da antungan pada jenis transfer dari
pemerintah pusat. Meskipun demikian, pengembangan sektor pariwisata di
Indonesia masih menghadapi berbagai kendala dan tantangan.

Dalam Undang-Undang No. 32 tahun 2004 pasal 1 ayat 5, pengertian otonomi

derah adalah hak ,wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan
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mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Suparmoko (2002:61) mengartikan otonomi daerah adalah kewenangan
daerah otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat

menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat. Sesuai dengan

penjelasan Undang- Undang n 2004, bahwa pemberian kewenangan
otonomi daerah dan kabwp <

bt <an,_kepada desentralisasi dalam
/ s MUK N

wujud otonomi 4y #
W7 @2 ASSq4.%
| / ‘K S4 A 40,

¢ ,J'm 5Saan daerah

= \\\ddihf/ /

.mf ”"””‘%’5“"7

Otonomi menyelenggarakan
kewenangan pemerintah di bidang tertentu yang secara nyata ada dan diperlukan
serta tumbuh hidup dan berkembang di daerah.

3. Otonomi Yang Bertanggung Jawab

Otonomi yang bertanggung jawab adalah berupa perwujudan pertanggung

jawaban sebagai konsekuensi pemberian hak dan kewenangan kepada daerah
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dalam mencapai tujuan pemberian otonomi berupa peningkatan dan
kesejahteraan masyarakat yang semakin baik, pengembangan kehidupan
demokrasi, keadilan dan pemerataan serta pemeliharaan hubungan yang sehat

antara pusat dan daerah serta antar daerah dalam rangka menjaga Keutuhan

4 pasal 1 ayat 7, 8, 9 tentang Pemerintah
\ dan daerah yaitu :

ah,_pusat kepada daerah
L\~ dalam sistem

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan UU No. 32 Tahun+2£8
Daerah, ada 3 dasar sisten

1. Desentralisasi=V:

tertentu

dan atau

hutan, monito o, fah harus dilaknke h" . Hasil monitoring
berguna untuk  melakuka utan dapat berupa
pemetaan hutan atau mendeteksi perubahan pada tutupan lahan. SIG dapat
digunakan sebagai alat bantu untuk menangani berbagai data spasial termasuk

peta, foto udara, citra satelit, data survey lapangan, dan sebagainya. SIG dapat

juga digunakan untuk melakukan analisis, serta simulasi berbagai proses yang asa
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dipermukaan bumi. SIG secara luas diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan
seperti bisnis, telekomunikasi, lingkungan dan geologi, pertanian dan kehutanan.
C. Konsep Pengelolahan Hutan Adat

Hutan merupakan lahan yang di dalamnya terdiri dari berbagai
tumbuhan yang membentuk suatu ekosistem dan saling ketergantungan.

Undang-undang No. 41 Tah hutanan menyatakan dalam pasal 1
g 5.3 1

bahwa “Hutan adat ada ada dalam wilayah masyarakat
hukum adat”. Hué ? o M u Hiq j;* Rimasukkannya hutan-
' 'ﬁ"‘:" PRASSq Yo N

“\ l .{’ an hutan negara,
o= \\\d‘ il.;f

DS
L “\._:'L"*‘-b “Y‘-“‘

0

dengan undang
meningkatkan kesejahteraannya.

Nababan (2003) menyatakan bahwa hutan adat adalah kawasan hutan yang
berada di dalam wilayah adat yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
siklus kehidupan komunitas adat penghuninya. Pada umumnya komunitas-

komunitas masyarakat adat penghuni hutan di Indonesia memandang bahwa
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manusia adalah bagian dari alam yang harus saling memelihara dan menjaga
keseimbangan dan harmoni.
1. Konsep Kearifan Ekologis Suku Kajang ( Tallase Kamase-Mase )
Berbicara tentang kearifan ekologis yang dipraktekkan oleh masyarakat
Kajang, kita tidak dapat melepaskannya dari sebuah prinsip hidup yang disebut
tallase kamase-mase, bagian dari_p&sdng yang secara eksplisit memerintahkan
masyarakat Kajang untuk / \-r dan bersahaja. Secara harfiah,
./r‘mﬁv MUH, w\._ﬂ.
P RRASS

a. Memelas, dalam

ebagai berikut.

Ammentengko nu kamase-mase, accidongko nu kamase-mase, adakkako nu
kamase-mase, ameako nu kamase-mase artinya; berdiri engkau sederhana, duduk
engkau sederhana, melangkah engkau sederhana, dan berbicara engkau
sederhana.Anre kalumannyang kalupepeang, rie kamase-masea, angnganre na

rie, care-care na rie, pammalli juku na rie, koko na rie, bola situju-tuju. Artinya;
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Kekayaan itu tidak kekal, yang ada hanya kesederhanaan, makan secukupnya,
pakaian secukupnya, membeli ikan secukupnya, kebun secukupnya, rumah
seadanya (Arisona, Y. 2013).

2. Hutan Adat Dalam Keseharian Suku Kajang

Melihat realitas yang ada sekarang, dari tahun ke tahun salah satu paru-paru

areal tersebut hingga hari

Dalam melaksanakan ajarannya, masyarakat adat suku kajang berpegang pada
pasang yang diturunkan oleh Turiarakna (Tuhan).Terkait dengan kearifan suku
kajang dalam menjaga kelestarian hutan sampai hari ini tidak terlepas dengan
prinsip tallase kamase-mase yang mereka jalankan.Tallase kamase-mase sendiri

adalah suatu pasang yang mengajarkan masyarakat adat ammatoa atau suku
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kajang untuk berperilaku dan menjalankan hidup secara sederhana dalam
kesehariannya sehingga keinginan untuk hidup berlebih-lebihan dalam mengambil
hasil hutan dapat dihindari (syarifuddin, 2003)

Hidup sederhana bagi masyarakat Kajang adalah semacam ideologi yang

berfungsi sebagai pemandu dan rujukan nilai dalam menjalankan kehidupan

sehari-hari. Secara lebih jelas tallas€iamase-mase ini tercermin dalam pasang

(Yusuf akib, 2008)
a. Ammentengke=fi 'i?"‘ﬁ Mu HQ JI?, se a’dakkako nu
Q/Q" 1h PK S"S/," sederhana,
ﬂh} ara engkau

‘\..

1 11
5, ) o .”u!n' \ﬁ &
C. i ling ’Pﬂ{'u rAKAh"lﬂh‘k upa taua siagang

boronga.Artinya; Peliharalah-—dunia—beserta demikian pula langit,
manusia dan hutan

Selain ajaran tallase kamasa-mase, masyarakat adat Kajang juga memiliki
mekanisme lain untuk menjaga kelestarian hutan mereka, yaitu dengan cara

menetapkan kawasan hutan menjadi tiga bagian di mana setiap bagian memiliki



21

fungsi dan makna yang berbeda bagi masyarakat adat. Ketetapan ini langsung

dibuat oleh Ammatoa.

a. Kawasan Borong Karamaka atau hutan keramat, yaitu kawasan hutan yang
terlarang untuk semua jenis kegiatan, kecuali upacara-upacara adat. Kawasan

ini harus steril dari kegiatan penebangan, pengukuran luas, penanaman

pohon, pemanfaatan fang ada di dalamnya, ataupun

saja kayu

at itu. Orang

persediaan kayu masih ada dan dengan seizin dari Ammatoa selaku pemimpin
adat. Jadi keputusan akhir boleh tidaknya masyarakat mengambil kayu di
hutan ini tergantung dari Ammatoa. Pun kayu yang ada dalam hutan ini hanya
diperbolehkan untuk membangun sarana umum, dan bagi komunitas

Ammatoa yang tidak mampu membangun rumah. Selain dari tujuan itu, tidak
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akan diizinkan.Namun, tidak semua kayu boleh ditebang. Hanya beberapa
jenis kayu saja yang boleh ditebang, yaitu kayu Asa, Nyatoh, dan Pangi.
Jumlah kayu yang ditebang pun harus sesuai dengan kebutuhan, sehingga
tidak jarang kayu yang ditebang akan dikurangi oleh Ammatoa.Syarat utama

ketika orang ingin menebang pohon adalah orang yang bersangkutan wajib

menanam pohon sebag inya. Kalau pohon itu sudah tumbuh

dapat dilakukan. Menebang satu

1

o= i\\\\; ihhf/é

."ﬂ’“ e 0 "1!:“?:..‘ AP 0 (i ] i
pa »%h#uﬂ. cluarkar ng juga

dalam hutan rakyat ini.Agar ketiga kawasan hutan tersebut tetap mampu
memerankan fungsinya masing-masing, Ammatoaakan memberikan sangsi
kepada siapapun yang melanggar ketentuan yang telah dibuatnya itu. Sangsi

yang diberikan tidaklah sama, tergantung di kawasan hutan mana orang yang
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bersangkutan melakukan pelanggaran. Pelanggaran yang dilakukan di hutan

keramat akan mendapatkan sanksi yang paling berat.

Hutan yang terjaga dan tetap lestari berdampak pada kelangsungan hidup
warga. Ammatoa sendiri menilai bahwa dengan terjaganya hutan Kajang ini maka

dampaknya akan dirasakan oleh seluruh umat manusia Secara ekonomi, dengan

terjaganya hutan maka supla ap terjaga. Dan itu akan berdampak pada
yang terjaga akan menjauhkan

yang tetap terjaga, yang selurufi-flora daii-fauna dib etap hidup bebas tak
terganggu, maka ia akan tetap bisa membaca tanda-tanda dari alam. Bagi
Ammatoa, ia mampu membaca peristiwa-peristiwa penting di masa yang akan
datang melalui pesan-pesan yang disampaikan oleh alam. Burung-burung tak bisa

dibunuh karena dari perilakunyalah akan bia diketahui perisitwa yang sedang atau
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akan terjadi. Ammatoa dan sebagian warga Kajang bahkan mengenali waktu dari

bunyi-bunyian di sekitar mereka.

3. Konsep Pemerintah Daerah dan Komunitas Suku Kajang Dalam
Pengelolahan Hutan

Konsep pengelolahan yang di lakukan oleh pemerintah dengan masyarakat

kajang dalam hal pengelohan hutan#
dan reboisasi. Tebang pili / Tyang cukup tua dan jika ini di
' / ---- MUH X \ merupakan hutan adat,
B 5\ WKASSg My

W <

1\\\‘&&9}.,,/,:

. =y “%\ H 'lu‘!h?!i.rj

S

ah yaltu dengan melakukan tebang pilih
lakukan harus :

adatlah yang

unsur-unsur sebagaimana penjelasan Pasal 67 ayat (1) yaitu:

1. Masyarakatnya masih dalam bentuk paguyuban (rechtsgemeenschap);
2. Ada kelembagaan dalam bentuk perangkat penguasa adatnya;

3. Ada wilayah hukum adat yang jelas;
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4. Ada pranata dan perangkat hukum, khususnya peradilan adat, yang masih
ditaati;

5. Masih mengadakan pemungutan hasil hutandi wilayah hutan sekitarnya untuk
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari.

Dalam ayat (2) ditetapkan bahwa pengukuhan keberadaan dan hapusnya

masyarakat hukum adat ditetapkanse!

/

gan Peraturan Daerah, sedangkan dalam
Daerah  disusun  dengan
aspirasi masyarakat

ersangkutan, serta

?;:

iraka at, yaitu

stem di mana

dijaga

omunitas (comunal
tenure/property rig asih bersifat eksklusif
sehingga mengikat semua warga untuk menjaga dan mengamankannya dari
kerusakan;

3. Adanya sistem pengetahuan dan struktur kelembagaan (pemerintahan) adat

yang memberikan kemampuan bagi komunitas untuk memecahkan secara
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bersama masalah-masalah yang mereka hadapi dalam pemanfaatan
sumberdaya hutan;

4. Ada sistem pembagian kerja dan penegakan hukum adat untuk mengamankan
sumberdaya milik bersama dari penggunaanberlebihan baik oleh masyarakat

sendiri maupun oleh orang luar;

{ -~

W7 o5
RN

’P#“.’S';n Maoyerel QP" § Dalam tersebar di

a-t-ana-Toa,Bor

beberapa desa, antara lal 0 Baji, Malleleng, Pattiroang, Batu
Nilamung dan sebagian wilayah Desa Tambangan. Kawasan Masyarakat Adat
Kajang Dalam secara keseluruhan berbatasan dengan Tuli di sebelah Utara,
dengan Limba di sebelah Timur, dengan Seppa di sebelah Selatan, dan dengan

Doro di sebelah Barat. Sedangkan Kajang Luar tersebar di hampir seluruh



27

Kecamatan Kajang dan beberapa desa di wilayah Kecamatan Bulukumba, di
antaranya Desa Jojolo, Desa Tibona, Desa Bonto Minasa dan Desa Batu Lohe .
Namun, hanya masyarakat yang tinggal di kawasan Kajang Dalam yang

masih  sepenuhnya berpegang teguh kepada adat Ammatoa. Mereka

memraktekkan cara hidup sangat sederhana dengan menolak segala sesuatu yang
berbau teknologi. Bagi mereka, be knologi dapat membawa dampak
negatif bagi kehidupan meft / Terusak kelestarian sumber daya
alam. Komunita {P s‘ MUH/‘! .;i\ ba hitam inilah yang
//<l'2‘ Q“FKA?‘ m‘"‘ @‘}\\ ini masayarakat
< de!

Akrakna, dan nenek moyang.
Kepercayaan dan penghormatan terhadap Turiek Akrakna merupakan keyakinan
yang paling mendasar dalam agama Patuntung. Masyarakat adat Kajang percaya
bahwa Turiek Akrakna adalah pencipta segala sesuatu, Maha Kekal, Maha

Mengetahui, Maha Perkasa, dan Maha Kuasa (Adhan, 2005).
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Turiek Akrakna menurunkan perintah-Nya kepada masyarakat Kajang dalam
bentuk pasang (sejenis wahyu dalam tradisi agama Abrahamik) melalui manusia
pertama yang bernama Ammatoa.Secara harfiah, pasang berarti pesan.Namun,
pesan yang dimaksud bukanlah sembarang pesan. Pasang adalah keseluruhan

pengetahuan dan pengalaman tentang segala aspek dan lika-liku yang berkaitan

dengan kehidupan yang dip ara lisan oleh nenek moyang mereka dari
ipatuhi, dan dilaksanakan

)
terjadi hal<hal buiikdyan o tidakadiingi seh
/-‘-h W iy 0{5.
N/
] "-Q-‘*-.‘éﬁf“’ﬁ' tidal ﬁww
SO

Iam sebuah

Kajang, Ammatoa merupakar ang diturunkan oleh Turiek
Akrakna ke dunia.

Masyarakat Kajang meyakini bahwa tempat pertama kali Ammatoa
diturunkan ke bumi adalah kawasan yang sekarang ini menjadi tempat tinggal

mereka.Suku Kajang menyebut tanah tempat tinggal mereka saat ini sebagai

Tanatoa, “tanah tertua”, tanah yang diwariskan oleh leluhur mereka. Mereka
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percaya, konon di suatu hari dalam proses penciptaan manusia pertama di muka
bumi, turunlah To Manurung dari langit. Turunnya To Manurung itu mengikuti
perintah Turek Akrakna atau Yang Maha Berkehendak. Syahdan, To Manurung
turun ke bumi dengan menunggangi seekor burung Kajang yang menjadi cikal

bakal manusia.Saat ini, keturunanya telah menyebar memenuhi permukaan

bumi.Namun, di antara mereka ada saitskelompok yang sangat dia sayangi, yakni

n S WL,
: ?\KASS#' Aisew a0ai Tanatoa atau
AR

pin

K i
i\\‘:‘ h"ﬁ/ﬁ .

mpinter

masyarakat Ka P, Dakal\bagran § dan e 3 karena hutan
merupakan bagian dari tana uriek Akrakna kepada leluhur
Suku Kajang. Mereka meyakini bahwa di dalam hutan terdapat kekuatan gaib
yang dapat menyejahterakan dan sekaligus mendatangkan bencana ketika tidak
dijaga kelestariannya. Kekuatan itu berasal dari arwah leluhur masyarakat Kajang

yang senantiasa menjaga kelestarian hutan agar terbebas dari niat-niat jahat

manusia (Arizona.Y. 2013).
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Pasang di atas merupakan gambaran bagaimana masyarakat Kajang
menghormati lingkungannya dengan cara menjaga hutan agar tetap lestari. Bagi
orang Kajang, tetap terjaganya kelestarian hutan juga merupakan petanda bahwa
Ammatoa yang terpilih diterima oleh Turiek Akrakna dan alam. Ammatoa

dianggap telah berhasil mengimplementasikan ajaran-jaran pasang sebagaimana

/:, eioka_tentang hutan yang bersifat
dak dapat Fl eiah T 0etNeran besak, dalam menjaga tetap

o\

)

peratap rumbia,

terkecuali rume kita temukan satu

pun di dalam kawasan i sering kita lihat di

perkotaan. Semuanya sama bahkan terkesan seragam mulai dari bentuk, ukuran,
dan warnanya.

Masyarakat adat Kajang menggunakan bahasa Makassar yang berdialek

Konjo sebagai bahasa sehari-harinya. Olehnya itu, akan sangat sulit ditemukan

orang yang mampu berbahasa Indonesia di dalam kawasan ini. Umumnya
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sebahagian besar penduduk tidak pernah merasakan bangku pendidikan formal,
meskipun beberapa tahun terakhir ini telah didirikan sekolah tepat di depan pintu
masuk kawasan ini.

Sebahagian besar penduduknya bermata-pencaharian sebagai petani, tukang

kayu dan penenun.Aktivitas ini pun dilakukan hanya untuk memenuhi kebutuhan

hidup saja, tanpa ada kecendesuatu yang lebih dari kebutuhan
hidup mereka.Nilai lﬂ’ e(%ahajaan inilah yang membuat
3 huc-d" MUH i@ 2%, kamase-masea” atau

4)
o \\dihh;/f .

%ﬁw & | merekzil

arakat adat

orang yang tid R, vai- latar  helakang B Bahkan yang lebih
mengesankan & ang masuk dalam struktur dan
menduduki suatu posisi dalam lembaga adat, menjalankan amanahnya secara jujur
dan konsisten. Mereka memahami arti tugas dan tanggung jawab meskipun tidak
pernah mendapatkan pelajaran formal mengetahui hal itu.Satu-satunya yang

mengajari mereka adalah adat yang mereka junjung tinggi dan nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya.
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Menurut pembuat UUPA kewenangan Masyarakat Adat harus tunduk pada
pembentukan negara Indonesia, melalui peleburan persekutuan-persekutuan
masyarakat adat tersebut. Jadi, dapatlah disimpulkan bahwa keberadaan negara
bangsa merupakan pemangku kekuasaan yang menjadi sumber pembatas dari

berlakunya hukum adat. Dengan demikian menjadi jelas bahwa negara-isasi

kerangka

Pemerintah Daerah Masyarakat

A 4

Bentuk — Bentuk Sinergitas
Dalam Pengolahan Hutan
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F. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka pikir di atas maka menjadi focus penelitian
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bentuk sinergitas pemerintah daerah dan masyarakat adat Tana Toa.

G. Deskripsi Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian kera N

penelitian dalam pen
ero o gelotaan hutan adat di Tana

| atas maka yang menjadi deskripsi focus




BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian dari bulan Mei — Juli 2015 setelah seminar, Penelitian ini

akan dilaksanakan di Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulikumba. Pilihan lokasi

gltas PemerintahDaerah Dengan
di Tana Toah Kajang.

berdasarkan pada pertimbangan |j

Tipe pene
pengalaman yang dilakuka a Informan dalam pelaksanaan
pengelolaan hutan adat di tana toa terhadap masyarakat di Kecamatan Kajang
terkusus masyarakat adat.
C. Informan Penelitian

Pemilihan narasumber dalam penelitian ini berdasarkan pada objek,

narasumber dilakukan berdasarkan jenis informan atau pertimbngan yang sudah

34
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ada/ditetapkan sebelumnya dengan syarat yang mengetahui dan lansung terlibat
dalam proses pengelolaan hutan adat: Kepala Dinas Kehutanan, Camat
Kecamatan Kajang, Amma Toa selaku pemimpin masyarakat adat dan masayrakat

adat Di Tana Toa Kajang.

No | Nama Intansi Jabatan Jumlah

1 Kantor Dinas Kehutanan Kepala Dinas 1

-
i - kan DAl

VD

dan masyarakat adat tana
3. Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data dan telah pustaka, dimana
dokumen-dokumen yang dianggap menunjang dan relevan dengan
permasalahan yang akan diteliti baik berupa literature, laporan tahunan,
jurnal, tabel, karya tulis ilmiah, dokumen peraturan pemerintah dan undang-

undang yang telah tersedia pada lembaga yang terkait dipelajari, dikaji dan
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disusun/dikategorikan sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh data guna
memberikan informasi berkenan dengan penelitian yang akan dilakukan.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini memuat aspek

yaitu:

1. Reduksi data yaitu data moul atau diperoleh dilapangan tentunya

dianalisis untuk meranekus -!' pokok dianggap relevan
memberikan gambaran

melalui reduksi / :},5 Mu H.q‘ .
“ %KASL-,@ cngumpulan data

\\m‘hl.f//

2. S5 L. !«m-w._};ﬁ.\ﬂ{ﬁﬁ H’

kesimpulan penelitian periu-dive asi-agar mantap dan benar-benar bisa di
pertanggungjawabkan kebenarannya.
F. Keabsahan Data

Validitas data sangat mendukung hasil penelitian, oleh karena itu diperlukan
teknik untuk memeriksa keabsahan data. Keabsahan data dalam penelitian ini

menggunakan tiga (3) teknik triangulasi:
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1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dengan mengacu
(Sugiono, 2012) data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilakn

suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan

tiga sumber tersebut.

2. Triangulasi Teknik




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sejarah Kajang Ammatoa
Tanah Toa adalah desa di kecamatan Kajang, Kabupaten

Bulukumba,Sulawesi Selatan, Indonesia. Desa ini dihuni oleh suku Kajang.

Secara administratif Desa ﬁ: dalah satu dari sembilan belas desa yang

e™Bulukumba, Sulawesi Selatan.

hutan.

Pakaian Suku Kajang Masyarkat kajang menggunakan pakaian yang serba
berwarna hitam. Warna hitam untuk pakaian baju dan sarungnya yaitu wujud
kesamaan dalam segala hal, termasuk kesamaan dalam kesederhanaan. Warna

hitam merupakan warna terbaik dari kesekaian banyak warna.

38
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Adat dan Mistis Suku Kajang Doti Kajang/limu Hitam, Anda mesti tahu di
Sulawesi selatan kalau menyebut nama Kajang yang terbersit pertama yaitu
“guna-guna/doti”. Kemungkinan karena image yang terlanjur melekat. Inipun

lumrah, karena keyakinan animisme tetap eksis di Tana Toa.

Interaksi sosial bagi komunitas lokal Kajang memang diketahui sejak dari

. akibatnya

diskriminasiel: sasi mereka 3 jikarenak: syaiakat lokal Kajang

kontruksi dari “modernisasi-juga-telah-berdampa Komunitas Tana Toa
Kajang.

Hal tersebut tidak lepas dari pengaruh dan cara pandang orang Barat terhadap
kebudayaan.Konsep Barat dalam melihat kebudayaan sebagai keberadaban,
sementara keberadaban dihubungkan dengan modernitas, maka baginya

komunitas yang beradab adalah komunitas yang maju secara modern, sementara
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konsep budaya Sulawesi selatan lebih mengarah pada adat-istiadat. Dalam
peradaban modern adat istiadat dianggap sesuatu yang bersifat kalasik bahkan
primitive sehingga cenderung untuk dijauhi, khususnya bagi kaum muda karena
dianggap kontra modernisasi.

Seiring dengan perjalanan waktu, sikap hidup yang selama ini di jungjung

tinggi oleh komunitas adat T dang tak luput dari gempuran modernisasi,

sejumlah toleransi d ' akat luar yang modern telah
; *"'PLS M[JH!E

mereka lakukan

. /53. (\PKASS
I\l
\\d‘ 'M{

lagi, hal

Jl i *'i

Kamase-mase merupakan-salah=satu-prinsip hidup yang terkandung dalam
pasang ri Kajang, sebuah pesan yang sifatnya transendental dan menurut
keyakinan masyarakat Tana Toa Kajang datang dari To Rie’ A’ra’na (penguasa
alam semesta). Pasang ri Kajang tersebutlah yang menjadi pedoman dan prilaku
hidup masyarakat Kajang dan juga didalamya mengajarkan bahwa masyarakat

harus lebih bersahaja dari pada pemimpinnya. Kalau misalnya terjadi gagal panen
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atau musim paceklik, maka orang yang pertama merasakan lapar adalah

Ammatoa. Sebaliknya, jika panen berhasil, maka para wargalah yang harus lebih

dahulu dipersilahkan untuk menikmatinya, Ammatoa kemudian belakangan.
Sikap kepemimpinan yang dicontohkan oleh komunitas di daerah terpencil

tersebut tentunya berbangding terbalik dengan sikap pemimpin masyarakat pada

m
.

anya pe

egara yang berkolaborasi
dengan kapitalis ini nampak dalam berbagai program kebijakan “civilisation”
untuk komunitas lokal. Proses ini dilakukan terutama lewat program pendidikan
dan program agama. Program ini sudah berjalan cukup lama. Komunitas lokal
yang ada di beberapa tempat tersebut di modernisasi, disekolahkan dan di

ajarakan tentang cara-cara beragama yang ‘“benar” dalam lingkup agama resmi.
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Di sisi lain, kapitalisme juga turut memperkeruh budaya Kajang. Kapitalisme
yang selalu berorientasi untuk mencari keuntungan telah merusak tatanan alam
dan tradisi yang selama ini dianggap sakral oleh komunitas Tana Toa Kajang.
Kapitalisasi kebudayaan dalam bentuk wisata menjadikan upacara-upacara adat
Tana Toa Kajang ikut terbawa arus dalam pola hidup modern, sehingga muncul
anggapan bahwa budaya Kajang tida% 'agi murni sebagai budaya lokal setempat.
Hal tersebut kemudian -f‘/ \v ang ditugasi untuk mengurus

_/ﬁrﬁs MUH~HA

prosesi upacara_.ad

menghantam tatanan nila a. Sehingga, dalam konteks
masyarakat Kajang misalanya, kearifan local yang juga merupakan kebanggaan
mereka sudah hampir diambang kepunahan akibat dari proses komersialisasi
budaya untuk memenuhi kebutuhan nafsu hedonis penguasa. Hilangnya karakter,

serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya adalah merupakan bukti nyata

bahwasanya tatanan nilai-nilai kebudayaan kita telah tergusur oleh budaya global.
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Hal tersebut juga berdampak pada hilangnya originalitas makna kebudayaan
nusantara.

Masyarakat Kawasan Adat Ammatoa menganut sistem perekonomian
tradisional dimana masyarakat hanya memusatkan kegiatan ekonominya hanya

sekedar untuk memenuhi kebutuhan pribadinya. Sistem ekonomi tradisional,

maka alat yang digunakan atan ekonomipun terkesan sederhana dan
masih begitu jauh dari_mete 3, dlat_penenun sarung hitam yang
masih  menggun '/‘PPLE’ MUH,. \ as, mereka bertani dan
menggarap /;f’ PHKAS $ 454’ } penggarap.
i \m ny'

S 1(4‘ |r.< (
. 'fh!' LS
S

diluar dari kegiatan agra akat juga mendapat keuntungan
yang lumayan besar dari hasil tenun kain sarung yang diperjual belikan. Jika
sudah menuai hasil dari perekoomian, maka hasilnya sebagian besar disimpan
untuk kepentingan pribadi seperti pernikahan, naik haji, kebutuhan sehari hari,

dil. Selain itu, juga untukkepentingan umum seperti acara ritual yang dianggap

akan mendatangkan kekuatan magis, sertaadat istiadat.
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Masyarakat Amma Toa juga melakukan investasi untuk menuai hasil lebih
dari kegiatan perekonomian yang mereka jalani, seperti membeli sawah dan kebun
untuk simpanan modal yangdimaksudkan bisa menjadi sarana alternatif jika nanti
mengalami krisis keuangan

Dalam upaya Community Development masyarakat urban yang heterogenis

diharapkan mampu menjadi satu kesftllan yang utuh. Toleransi terhadap sesama,
kepekaan terhadap permasa / Slasi yang tidak hanya dibangun
dari suatu kerja 2 \ & WFy ? 4 \, harus dapat diciptakan,
/w C’D 4-.)4, 0\ ap masyarakat.
i Ztaf vedesterian
L% % ]

—4

sangat penting demi mencapai tujuan dari penataan ruang itu sendiri. Karena

konsep pengembangan Kota yang sehebat apa pun tanpa ada dukungan dari
masyarakat atau masyarakat belum siap menerimanya akan jadi sesuatu yang

mubasir dan jauh dari tujuan yang hendak dicapai.
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Dalam dunia global, Kebudayaan local hanya dilestarikan oleh pemerintah
tapi dalam bentuk material dan hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan asing. dan dalam tatanan kehidupan tersebutlah, sehingga komunitas
Kajang didekati oleh komunitas luar, khususnya kalangan wisatawan karena

budaya mereka dianggap sebagai sesuatu yang unik dan menarik untuk

dikomersialkan dan juga bagl kalangfi

tah keunikan budaya Kajang dan
kehidupannya bisa menjad " |Iah sekelumit gambaran

jian, yang sangat
erutama pada saat pengambilan
data, dalam hal ini untuk menentukan teknik pengambilan data yang digunakan
terhadap suatu masalah yang diteliti. Di sisi lain pentingnya mengetahui daerah
penelitian, agar dalam pengambilan data dapat memudahkan pelaksanaan
penelitian dengan mengetahui situasi baik dari segi kondisi wilayah, jarak

tempuh dan karakteristik masyarakat sebagai objek penelitian.
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Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah tingkat Il di Provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota
Bulukumba. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km2 dan
berpenduduk sebanyak 400.990 jiwa (sensus penduduk tahun 2012).

Kabupaten Bulukumba memiliki 10 kecamatan, 28 kelurahan, serta 108 desa(

£sa Menata Kota

pertumbuhan kesempatan berusaha dan kesempatan kerja.

3. Mengembangkan daerah melalui pemanfaatan potensi dan sumberdaya
kabupaten sedemikian rupa, sehingga secara langsung mapun tidak

langsung  memberikan  kontribusi terhadap  pencapaian  sasaran
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pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan, serta berdampak positif
terhadap pengembangan kawasan sekitar.

4. Peningkatan kualitas pelayanan pemerintahan yang partisipatif, transparan,
dan akuntabel.

5.  Meningkatkan pengamalan nilai-nilai agama dan budaya terhadap segenap

aspek kehidupan kemasyarakata
erletak pada koordinat antara

120°28IBujur

terletak di ujung bagian Sefatan=ibu kot D ulawesi Sel atan, terkenal
dengan kawasan adat Amma Toa, wisata bahari, serta industri perahu phinisi yang
banyak memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan

Pemerintah Daerah. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km2
dengan jarak tempuh dari Kota Makassar sekitar 153 Km. Adapun lokasi

penelitian yang dilaksanakan penulis yaitu di Kawasan adat Amma Toa,



48

Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Persisnya terletak di desa Tanah
Towa, sekitar 67 KM arah utara Ibu Kota Kabupaten Bulukumba.

Secara keseluruhan Luas lokasi desa Tana Towa ini yaitu 972 ha,
terbagi atas luas pemukiman 169 ha, persawahan 93 ha,perkebunan 30 ha,
kuburan 5 ha, pekarangan 95 ha, perkantoran 1 ha, prasarana umum lain 5 ha dan

itan serta bergelombang.

hutan 331,17 ha dengan mor

Desa Batu Nilamung, dan—sebagian—besa—~TambanganSecara geografis dan

administratif, masyarakat adat Kajang terbagi atas Kajang Dalam dan Kajang
Luar. Masyarakat Adat Kajang Dalam tersebar di beberapa desa, antara lain :

1. Desa Tana Toa,

2. Bonto Baji, Malleleng

3. Pattiroang
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4. Batu Nilamung
5. Sebagian wilayah Desa Tambangan.

Kawasan Masyarakat Adat Kajang Dalam secara keseluruhan berbatasan.
1. Tuli di sebelah Utara

2. Limba di sebelah Timur.

3. Seppa di sebelah Selatan,

4. Doro di sebelah Barg

Sedangkan Kaiés P‘E!' MUH..“.H
Y SO\PKASS 1 Yy,

. / :‘ = \\mﬂ! l.;ﬁ -

%: +L isa Tar ,};- “, 1'1'___, Jaik yang

atan Kajang dan

Desa Jojolo, Desa

energi dan sinergisitas bag ang tergabung dalam kerjasama
kelompok. Tanpa kerjasama yang baik tidak akan memunculkan ide-ide
cemerlang. Kerjasama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang

dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan
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1. Konsep Sinergitas Antara Pemerintah Daerah Dengan Komunitas Suku
Kajang Dalam Pengolahan Hutan.
Hutan merupakan lahan yang di dalamnya terdiri dari berbagai
tumbuhan yang membentuk suatu ekosistem dan saling ketergantungan.

“Hutan adat adalah hutan negara yang berada dalam wilayah masyarakat hukum

adat”. Hutan adat termasu lan Negara. Dimasukkannya hutan-hutan

ak"eengertian hutan negara, adalah

W
‘L:l-"' \\\@“'M/é

asal-rmna "h?""-? LT e
. -%iﬂ;u,-, arat’ oA el 1] “

angan undang-

a meningkatkan

araan, pengendalian

dampak, budidaya dan pelestarian;

e. Penyerasian lingkungan dan tata ruang serta rehabilitsi lahan.

Hutan adat adalah kawasan hutan yang berada di dalam wilayah adat yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari siklus kehidupan komunitas adat
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penghuninya. Pada umumnya komunitas-komunitas masyarakat adat penghuni
hutan di Indonesia memandang bahwa manusia adalah bagian dari alam yang
harus saling memelihara dan menjaga keseimbangan dan harmoni.

4. Bentuk sinergitas antara pemerintah daerah dengan komunitas suku kajang

dalam pengolahan hutan

Ini adalah beberapa b |ts antara pemerintah daerah dengan
komunitas suku kajang_ e

berikut

engolahan

kawasan
adat.Namun,

tuntutan : Amma ) bisa d arena belum ada

itu, diakui hanya sebagai hutan produksi terbatas, bukan hutan adat. Pengakuan

sebagai hutan produksi terbatas berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan.

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bulukumba kini menyiapkan rancangan
peraturan daerah (ranperda) tentang pengakuan terhadap kawasan masyarakat adat

Ammatoa Kajang, Bulukumba.
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Kepala Bagian (Kabag) Hukum Bulukumba, pihaknya telah mendorong
Ranperda Pengakuan Masyarakay Adat Ammatoa Kajang melalui program
legislasi daerah (Prolegda) tahun 2013 ini.

Ranperda tentang pengakuan Masyarakat Adat Ammatoa Kajang akan

disiapkan dan tinggal menunggu untuk disampaikan ke DPRD Bulukumba.

g Nomor 41 Tahun 1999 Tentang
iaSvarakat hukum adat sepanjang

Rencana tersebut didasarkan Undal

Kehutanan, pasal 67 me ./

Pemerintah Desa di ruang pufs ang dapat diakses masyarakat Desa.

Dana Desa digunakan untuk membiayai pembangunan Desa yang ditujukan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa, peningkatan kualitas hidup
manusia serta penanggulangan kemiskinan dengan prioritas penggunaan Dana

Desa diarahkan untuk pelaksanaan program dan kegiatan Pembangunan Desa.
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Hutan adat bagi sebagian masyarakat hukum adat Indonesia merupakan suatu
kesatuan yang tidak terpisahkan. Dalam Undang-undang Kehutanan Nomor 41
Tahun 1999 tentang Kehutanan dan Putusan MK Nomor 35 Tahun 2012 telah
memberikan pengertian mengenai Hutan Adat yaitu: “hutan yang berada dalam

wilayah masyarakat hukum adat”. Sebelumnya, dalam UU Kehutanan Pasal 1

Angka 6 disebutkan bahwa hutan atiétadalah hutan negara yang berada dalah

wilayah masyarakat hu an, negara sendiri dalam Pasal 1

menguasai nege utan.ads adap | 4, negara mempunyai

wewenang pe pemanfaatan, dan hubungan-
hubungan hukum yang terjadi di wilayah hutan negara.
Terhadap hutan adat, wewenang negara dibatasi sejauh mana isi wewenang

yang tercakup dalam hutan adat. Hutan adat ini berada dalam cakupan hak ulayat

dalam satu kesatuan wilayah (ketunggalan wilayah) masyarakat hukum adat.
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Lokasi Hutan suku Kajang Ada tiga lokasi hutan suku ammatoa kajang,
lokasi yang pertama yaitu Barong Karamaka yakni hutan keramat yang Tidak
dapat ditambah atau dikurangi hutan keramat itu. Masyarakat dilarang menanam
di dalam hutan dengan alasan karena suatu saat akan ada Orang yang mengaku

bekas tanamannya.

sumber kebenaran.

Prinsip hidup Suku Kajang Tallase kamase-mase bermakna hidup memelas,
hidup apa adanya, Hidup sederhana untuk orang-orang Kajang merupakan sejenis
ideologi yang berperan sebagai pemandu serta rujukan nilai dalam menggerakkan

kehidupan sehari-hari.
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Kawasan Hutan Adat Kajang yang disebut Borong Jenneberang, yang sangat
dikeramatkan. Batas hutan yang bisa dimasuki hanya sekitar 40 meter. Di hutan
ini juga tidak boleh ada pengambilan kayu atau hasil hutan lainnya. Ketika
memasuki kawasan Ammatoa Kajang, ia juga melepaskan sepatu sebagaimana
aturan yang berlaku di kawasan itu.

Hutan Adat Ammatoa las 313,99 hektar, rencananya segera
ditetapkan oleh presiden €L \m ertama di Indonesia.

Indigenous _k /L:Pﬁ MUH}‘Jf\‘ nya melandasi sistem
Az /;é- \&PKASSQ& v‘ff )at.awal dan akhir
o= %\d“hrf/// :

,.:;'T ,.%, yang hidup . ..h Dal tempat

1 Pasang ri

dua komunitas masyarakat adea U Kaiiegeria dan Kasepuhan Cisitu.
Alhasil, puluhan juta hektar hutan adat yang tadinya diklaim sebagai hutan negara
diakui keberadaannya dan dapat dikelola oleh masyarakat adat yang
menempatinya.

Dalam putusannya, MK membatalkan sejumlah kata, frasa dan ayat dalam

UU Kehutanan itu. Misalnya, MK menghapus kata “negara” dalam Pasal 1 angka


http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/254/nprt/572/uu-no-41-tahun-1999-kehutanan
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6 UU Kehutanan, sehingga Pasal 1 angka 6 UU Kehutanan menjadi “Hutan adat
adalah hutan yang berada dalam wilayah masyarakat hukum adat.”

MK juga menafsirkan bersyarat Pasal 5 ayat (1) UU Kehutanan sepanjang
tidak dimaknai “Hutan negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

tidak termasuk hutan adat” dan menghapus frasa “dan ayat (2)” dalam Pasal 5

ayat (3). /\
“Pasal 4 ayat (3).¥ angan UUD 1945 dan tidak

L 1]
mempunyai kekuatay I.‘-..--- ML‘ Hfﬂ knal ‘penguasaan

Irl
utan ole 8 AS 5 {%adat, sepanjan
h. “\"‘K' 4, d,-pJg

o st \\\\d‘lll‘h{/"//‘
ublik

:;’ W’I%r Lb!'.:!n I..'.LSF rll cF'

ez

atasi sejauh mana isi wewenang

yang tercakup dalam hutan adat. Hutan adat ini berada dalam cakupan hak ulayat
dalam satu kesatuan wilayah (ketunggalan wilayah) masyarakat hukum adat.

Para warga masyarakat hukum adat mempunyai hak membuka hutan

ulayatnya untuk dikuasai dan diusahakan tanahnya bagi pemenuhan kebutuhan

pribadi dan keluarganya. Jadi, tidak mungkin hak warga masyarakat hukum adat
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itu ditiadakan atau dibekukan sepanjang memenuhi syarat dalam cakupan
pengertian kesatuan masyarakat hukum adat seperti dimaksud Pasal 18B ayat (2)
UUD 1945.

Dengan demikian, hutan berdasarkan statusnya dibedakan menjadi dua yaitu

hutan negara dan hutan hak. Adapun hutan hak dibedakan antara hutan adat (hak

ulayat) dan hutan perseoranKetiga status hutan tersebut pada
tingkatan yang tertinggi se egara.

Setelah dibedd /-"rs MUH#I \. hak, maka tidak

Yy
%KAS 1S,fj". \tarl, recara, atau sebaliknya
& T,

'\\,\\d‘l",y//ﬁ P e ‘. Jvat (2) dan

08 Jr‘_rda n\qﬂr"T
N

&
@ g |0aan hutan ada

at berikut pemetaannya.

Dengan adanya putusan ini, hutan adat bukan lagi hutan negara. Harus ada

pakem (aturan) hukum yang mengaturnya, pemerintah tidak bisa lepas tangan.
Pemerintah harus tetap memastikan fungsi ekologis hutan adat.

Jika pemerintah tidak segera mengeluarkan ketentuan yang mengatur tentang

pengelolaan maupun pemetaan hutan adat, akan muncul masalah baru. Sebab, MK
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hanya mengembalikan keberadaan hutan adat seperti dalam UUD 1945, bukan
membuat regulasi baru.Tanpa adanya aturan hutan adat, statusnya masih belum
bisa dibedakan, mana yang hutan adat dan mana yang bukan. Dalam data

Kementerian Kehutanan pun, belum ada peta yang menegaskan daerah mana saja

yang termasuk dalam hutan adat. Ini agar tidak ada konflik baru yang

ama negara, hutan
(adat) dijual/diserahkan kepade fanpa memperhatikan
hak dan kearifan lokal masyarakat adat di wilayah itu. Tak jarang, hal ini
menyulut konflik antar masyarakat hukum adat dengan pengelola baru atas hutan

adat mereka.
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Karena itu, mereka meminta MK agar mengubah dan membatalkan beberapa
pasal dalam UU Kehutanan itu karena bertentangan dengan Pasal 18B ayat (2),
Pasal 28D ayat (1), Pasal 28G ayat (1), Pasal 28I ayat (3), UUD 1945

“Andi Buyung Saputra, Camat Kajang yang sekaligus pemangku adat Kajang
dengan posisi sebagai labbiria, “Menilai kunjungan Menteri KLHK ini
sebagai momentum untuk mengembalikan Hutan Adat Kajang sebagaimana
fungsinya selama ini Ini berarti sebentar lagi hutan ini dikembalikan dari

' hutan adat yang secara de facto sudah
betul-betul dikuasai ole “ajang. Ini sangat berharga bagl kami

'
ini, namun _Beyune. i
f"‘ '

o Fe X

poleh dirusak
hutan bagi
pasang terkait
esan leluhur yang
s, yang diketahui
piritual tertinggi di
hutan adalah ‘Jagai

dan dlsa 0
komunltas

harus menjaga hutan karena merupakan selimut dunia. Terkait sanksi, bagi
yang melakukan pelanggaran di dalam kawasan hutan adat, dikenal tiga
tingkatan sanksi. Pertama, adalah sanksi ringan atau cappa babbala.
Dendanya sebesar Rp5 -7 juta.Sanksi menengah disebut tanga babbala,
dengan denda Rp7 — 8 juta. Sanksi paling berat disebut poko’ babbala dengan
denda sebesar Rp12 juta.“Kalau pelanggarannya sangat berat dendanya bukan
cuma uang tapi bisa diusir dari kampung,termasuk  seluruh
keturunannya.Mereka istilahnya di-paumpai tana’ atau tak boleh lagi
menginjakkan kaki di tanah Kajang.”Uniknya, uang hasil pembayaran denda
ini bukan untuk diberikan kepada pemangku adat, tetapi dibagi secara rata
kepada seluruh masyarakat yang ada di dalam kawasan, termasuk pada pelaku


http://hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4ca2eb6dd2834/node/lt49c8ba3665987/uud-undang-undang-dasar-1945
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pelanggaran itu sendiri.“Kepada yang berbuat pun dibagikan, yang
menandakan bahwa masalah ini sudah terselesaikan dan tak boleh diungkit-
ungkit lagi.”

Masyarakat Adat Ammatoa Kajang, Bulukumba, Sulsel, identik dengan
pakaian hitam-hitam. Pakaian hitam yang mereka gunakan untuk ritual diproduksi

sendiri melalui alat tenun sederhana, berbahan baku dari tumbuh-tumbuhan

sekitar hutan sebagai baha
jang ini sendiri, tidak lagi

Terkait peneta hs MUHA #:

ditunda-tunda péliete ;

SVUKASS
/f-:..- .@LN‘ Ss

q\' LT
a - tl‘*' ‘h’l“ il f

-

pertegas
menteri

adalah bagian darl |mplementa3| putusan Mahkamah Konstltu3| 35 tahun
2012 yang menyatakan bahwa hutan adat bukan hutan negara,”

Suku Kajang memiliki nilai kearifan budaya yang diaplikasikan dalam
pengelolaan kawasan hutan. Suku kajang membagi ke dalam tiga (3) bagian untuk

pengelolaan dan pemanfaatan hutan. Pembagian kawasan ini dikenal dengan
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sebutan Borong Karamaka(hutan keramat) yaitu kawasan hutan yang terlarang
untuk semua jenis kegiatan, terkecuali kegiatan atau acara-acara ritual.

Borong Batasayya (Hutan Perbatasan) merupakan hutan yang diperbolehkan
diambil kayunya sepanjang persediaan kayu masih ada dan dengan seizin

dari Ammatoa selaku pemimpin adat. Borong Luara’ (Hutan Rakyat) merupakan

hutan yang bisa dikelola oleh ma€ydrakat. Apabila mengacu pada peraturan

eifanfaatan hutan, akanditemukan

[Batas pemanfaatan ruang untuk hutan di kawasan suku Kajang]



Hutan
Rakyat

Hutan
Perbatasan

Hutan

r / Keramat
p~5 MUH4

/7
KAS Y
ﬁ' o s:“'?‘%\
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5
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e
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Masyarakat suku Kajang mempercayakan setiap pengambilan keputusan yang

berkaitan dengan pemanfaatan lahan kepada seorang ketua adat yang bergelar
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Ammatoa. Ammatoa dan masyarakat suku Kajang menerapkan sanksi dan aturan
yang keras bagi masyarakatnya yang melanggar aturan.

Masyarakat suku Kajang sampai saat ini masih memegang teguh adat dan
nilai-nilai yang berlaku dalam komunitas Ammatoa. Ammatoa memiliki tugas

mempunyai tugas untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan adat

j.8i.dalam komunitas adat Desa Tana Toa.
\-- aana  namun  memiliki nilai
\ . Masyarakat suku
@ﬂ:\ S membangun

‘O

istiadat beserta nilai-nilai yang berla

Satu falsafah hidup

merusak hutan. Padahal n dungi hutan adatnya, sehingga
bangunan dari batu bata menjadi pantangan bagi mereka. Jika ditinjau dari dari
aspek lingkungan, kita akan temui kebenaran (rasionalitas) kepercayaan

masyarakat suku Kajang dalam melestarikan hutan adat.
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1. Membangun rumah dari batu bata membutuhkan tanah liat, untuk
menyediakan bahan baku tanah diperoleh dengan melakukan pengerukan
tanah.

2. Pembakaran batu bata membutuhkan banyak kayu bakar, yang bersumber

dari hutan.

3. Menghasilkan polusi udara, akib4kpembakaran batu bata

Limbah bangunan ba .-/

ak “vang bisa digunakan, berbeda

&
r‘llu

Y,

pangkuayanjo tallua passaile 3 ontara ri Gowa, Pasang ri Kajang,
Kitta’ ri Luhu appasiainjo sinna, arennaji batuanna hata’bage, naiyya pada
tujuanna, se’re tujuan.

“Cobalah anda mencari tentang apa yang dikatakan dalam sejarah masa
lampau. Anda cocokkan dan selidiki tentang apa yang dikatakan dalam
sejarah masa lampau tersebut, dengan keadaan sekarang. Apa yang dikatakan
sejarah masa lampau dengan keadaan masa kini, tidak berbeda. Kalau ada
perbedaan, pasti ada yang menambahinya. Orang yang menambah atau
mengurangi dari informasi masa lampau itulah orang yang durhaka. Dalam
hal yang berkaitan dengan Pasang ri Kajang ditetapkan bahwa tidak dapat
ditambah sebagaimana yang tertulis pada Lontara di Gowa, Pasang ri Kajang,
dan kitab di Luwu. Tetapi jika ada yang menambah, itulah orang durhaka,
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sebab ia telah membedakan yang telah dikatakan dalam Lontara di Gowa,
Kitab di Luwu dan Pasang ri Kajang. Yang membedakan antara ketiganya
hanyalah namanya, sementara tujuannya hanya satu”.

Kearifan lingkungan dan budaya suku Kajang adalah kekayaan tidak ternilai

yang dimiliki bangsa Indonesia. Sayangnya selama ini kita sudah terjebak dalam

salah kaprah mengenai mitos. mengenai kearifan lokal suku Kajang.

Saya melihat bahwa, ajaran su alaman atau suku yang hidup terpencil
jauh dari pesatnya pemban .m/ ggap sebagai mitos. Inilah yang
saya maksud seba ‘(hﬁ Mqu.\ erbicara tentang mitos,

selalu me

warga negara a an mengenai kearifan budaya
dan lingkungan masih dianggap kurang menarik.

Orang asing yang berkunjung ke Indonesia memanfaatkan betul potensi
kearifan lokal di Indonesia. Penelitian mereka di masa di masa kini akan menjadi

penemuan penting bagi ilmu pengetahuan di masa depan. Hebatnya adalah nilai

tradisi, adat istiadat, mitos yang mereka dapatkan dapat diterjemahkan dalam
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kajian ilmiah, sehingga bisa diterima secara luas dan sumbernya ada di tanah kita,
Indonesia.

Menjadi bangsa yang besar, dapat dilakukan jika ada keinginan untuk
menghargai hal-hal sederhana disekeliling kita. Tradisi, budaya, adat istiadat
bahkan mitos sekalipun adalah rangkaian pengetahuan yang dapat dijelaskan
secara ilmiah. Tidak pernah ada habi€hy bahas kekayaan bangsa ini, semoga
kita tidak lagi merasa mi .-/ ji.warga Indonesia.

Diantara kese /‘rq,ﬁ* uHr"l \

Jw Adat yang memperoleh
Surat Ke \ﬁ PKA‘S qIlq Hutan Adat

(agama Islam). Dalam —Patun

Masyarakat Adat Amma Toal bahwa ajaran agama Islam yang dibawa oleh
Janggo Toa dan Janggo Tujarra diterima sebagai agama resmi di Tanah
Kamase-masea (Kawasan adat Ammatoa) Oleh Amma Toa yang pada saat itu
dijabat oleh Bohe® Sallang, yang juga merupakan Ammatoa pertama yang

menganut agama Islam.
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“Hasil wawancara dengan bapak H. Mansyur, warga Kajang yang rumahnya
tidak jauh dari pemukimansuku kajang dalam bersama dengan mengatakan
masyarakat suku kajang di tana toa selalu hidup dalam kesederhanaan.
Didalam setiap rumah warga kajang, tidak ada kursi ataupun kasur. Mereka
juga tidak menggunakan satupun alat elektronik, seperti radio dan televisi.
Mereka menganggap modernitas dapat menjauhkan suku kajang dengan alam
dan para leluhur. Beliau juga mengatakan dalam kawasan adat suku kajang
berlaku hukum adat yang merupakan norma atau yang disebut pasang oleh
masyarakat ammatoa, jika melanggar adat tersebut maka akan dikenakan
sanksi yang biasa disebut pasang, oleh suku Kajang dalam. Melalui Pasang
masyarakat Ammtoa menghayéii sbahwa keberadaan mereka merupakan
komponen dari suatu siste -n terkait secara sistematis Tauriek

aUr-pertama) dan tanah yang telah

ur suku kajang.
mungkinkan

&\F“*f-ll%"’%f

hidup Kamase-mase yang dianut dalam keseharian masyarakat adat Amma

Toa sebagai wujud refleksi atas keyakinan mereka terhadap Pasang ri Kajang.
Meski dilain sisi masih banyak masyarakat adat Amma Toa yang berpegang
teguh pada tuntunan pasang, namun pengaruh modernitas yang begitu kencang

seakan sulit dibendung oleh nilai dalam kearifan lokal masyarakat Amma
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Toa. Perlu diingat bahwa konsepsi Kamase- mase adalah wujud ideologis dan
bentuk konkret dari kesadaran masyarakat Amma Toa untuk hidup sederhana.

Modernitas dalam lingkungan keluarga masih sebagian kecil dari hasil
negoisasi kebudayaan antara adat lokal Amma Toa dan kehidupan global

yang modern. Pengaruh modernitas akan semakin terasa sejalan dengan

contoh adalah “pakaian hitam-yaing” diwajibkan dalam kawasan adat sebagai
perwujudan dari prinsip kamase-masea perlahan namun pasti mulai
ditinggalkan oleh masyarakat terkhusus mereka yang masih tergolong muda.

Adat adalah kebiasaan dalam masyarakat berupa kata-kata, perilaku dan
lain sebagainya. Adat dapat diartikan sebagai hal-hal yang telah menjadi

kebiasaan yang terus berulang dan berlaku dalam masyarakat. Erat kaitannya
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dengan kebudayaan sebagai keseluruhan sistem pengetahuan yang menjadi
landasan, pedoman atau acuan terwujudnya perilaku manusia. Budaya dapat
diperoleh melalui proses belajar dalam masyarakat dan lingkungan hidup
manusia.

Kearifan lokal masyarakat Kajang Ammatoa dalam mengelola hutan

sangatlah baik. Tetap terpatri di dafawjiwa mereka untuk selalu menjaga dan

melestarikan hutan karen Kavaan alam yang dimilikinya dan

Y
)

st
-

asan global. Secara garis besar,
sistem pengelolaan hutan oleh masyarakat Ammatoa berbasiskan pada zonasi
lahan yang terbagi dalam dua area, yakni rabbang seppang (batas sempit) dan
rabbang laura (batas luas). Rabbang seppang mencakup kawasan adat Ammatoa
yang didalamnya terdapat hutan adat yang tidak boleh dirusak atau diganggu.

Sementara rabbang laura melingkupi kawasan yang dapat digunakan sebagai
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sumber penghidupan orang Ammatoa yang rata-rata hidup dari berladang menetap
serta beternak. Wilayah rabbang laura mencakup seluruh kawasan diluar kawasan
adat atau rabbang seppang.

Hutan yang termasuk dalam kawasan adat Ammatoa memiliki luas 110

hektar. Kawasan adat ini dinamakan juga llalang Embaya, sementara wilayah

diluar kawasan adat bernama Ip ang Embaya. Pengelolaan hutan yang

dilakukan masyarakat A / dengan sistem religi mereka,

Patuntung, yang_ i /’p '»-- MUH’I\ ai Pasang ri Kajang.
Q:?" \v‘\ b .KAS1S',1 m\ sebagai tempat
u

; ] ) 'seb
o &\\‘ \lﬁh{#) y
u %\ &ﬁjhﬁu {?fr sebagai

bersama

a (TRA).
masyarakat

asan tersebut.

serta melakuka WiaYa Yang. (ape stem ekologi dalam
Ilalang Embaya.
Dalam Pasang diserukan :
“Punna nitabbangngi kayua, Nipappirangngangngi angngurangi bosi,
Appatanre’tumbusu, napau turiolowa.
Artinya:
Kalau kayu ditebang, akan mengurangi hujan dan menghilangkan sumber
mata air. Begitu menurut nenek moyang kita

Lihat juga pernyataan penasehat adat Ammatoa (Galla Puto) berikut ini :
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Anjo borongna iya kontaki bosiya, Nasaba konre mae anre’ pangairang,
iyaminjo borongnga selaku pangairang, nasaba iya nakabattui bosi.”
Artinya :

Hutan adalah yang mengontak hujan, sebab disini tidak ada pengairan, maka
hutan lah yang berfungsi sebagai pengairan, karena hutanlah yang
menyebabkan turunnya hujan.

Dalam hal ini terlihat adanya paradigma ekologis yang maju dari agama

Patuntung. Sebuah kesada i,hidrologis dari hutan sebagai pengatur
tata air bagi kebutuhan-hie




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Bentuk sinergitas atau kerja sama yang di lakukan oleh pemerintah daerah

dalam pengolahan hutan adat adalah setiap aturan mengenai hutan adat harus di

ikuti oleh pemerintah dan pembangunan Kota masa depan
berbasis kearifan Io Rateg

dengan
atau pedoman dan
peraturan masih efektif dala elaksanakan perlindungan hutan serta
lingkungan hidup Peraturan pasang masih sangat dipatuhi oleh masyarakat adat,
dan diperkuat peraturan Peraturan Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 9
Tahun 2015 Tentang Pengukuhan, Pengakuan Hak, Dan Perlindungan Hak

yang memperkuat perlindungan wilayah adat.

72



73

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah di kemukakan di atas
maka dapat di berikan saran — saran yang nantinya di harapkan dapat di jalankan
oleh pemerintah daearah dan masyarakat adat Ammatoa. Saran — saran yang di

maksud adalah sebagai berikut:

1. Pelestraian hutan adat di desafana Toa khususnya di kawasan hutan adat

Ammatoa harus tetap.ei
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